








 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat, rahmat, dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Strategi 

Penyusunan Surat Dakwaan Sebagai Upaya Jaksa Penuntut Umum Dalam Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi”. Penulisan skrisi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

Dalam Proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menerima bimbingan, 

arahan, serta dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

rasa terimakasih yang sebesar – besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. G. Sri Nurhantanto, S.H., LL.M., selaku Rektor Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Th Anita Christiani, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta Beseta semua jajawan Dekanan Fakultas 

Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 

dan fasilitas dalam penyelesaian studi. 

3. Bapak G.Aryadi, S,H.,M.H. selaku dosen pembimbing, yang dengan sabar 

memberikan arahan, masukan, dan bimbingan kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 



 
 

v 
 

4. Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

yang telah memberikan ilmu, wawasan dan membantu juga memudahkan penulis 

selama masa perkuliahan. 

5. Ibu Siti Hartati, S.H., M.H. selaku Jaksa Penuntut Umum sebagai narasumber 

penelitian, yang telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan wawancara 

dan data yang sangat membantu proses penelitian ini. 

6. Orang Tua Penulis Bapak Sutanto dan Ibu Sutarmi yang sangat penulis sayangi, 

yang telah memberikan doa, dukungan, semangat, dan kasih sayang yang tidak 

pernah berhenti menguatkan penulis. 

7. Adik penulis Zara Leviana Garinta, yang turut memberikan dukungan, dan 

memahami satu sama lain untuk saling berbagi. 

8. Kakek dan Nenek penulis, yang selalu memberikan doa, dukungan, dan perhatian 

selama proses penyusunan skripsi. 

9. Anastasya Cantika Gadis Wardhana selaku ponakan penulis yang membantu, 

mendoakan, menemani, dan mendukung di setiap proses penulisan skripsi. 

10. Keluarga Besar penulis, yang turut memberikan dukungan dan semangat kepada 

penulis. 

11. Rakka Alsyah Putfi selaku pasangan penulis yang telah membantu, memberikan 

dukungan, doa, dan dorongan semangat serta motivasi kepada penulis dalam 

setiap tahap penyusunan skripsi. 

12. Bapak – bapak yang sering berkumpul di angkringan Pak Gandung yang telah 

membagikan pengalaman di sela sela skripsi ini. Melalui obrolan sederhana tetapi 



 
 

vi 
 

penuh makna, penulis memperoleh banyak motivasi, dukungan, serta rahan hidup 

yang lebih membangun, sehingga penulis tetap semangat dan tidak menyerah 

dalam meyelesaikan skripsi ini. 

13. Keluarga Besar KAMAJAYA Scholarship, yang telah memberikan dukungan 

finansial, kesempatan, dan kepercayaan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

studi dan penelitian ini.  

14. Intan Pawestri selaku teman penulis yang membantu dan menemani penulis dalam 

penyusunan skripsi. 

15. Devia Christinne selaku teman baik penulis yang menemani, membantu penulis 

dalam proses penyusunan skripsi. 

16. Teman – teman Penulis, yang selalu memberikan dukungan, bantuan, 

kebersamaan, serta semangat selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi. 

17. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, tetapi telah memberikan 

bantuan dan dukungan dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

perbaikan ke depannya. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu hukum pidana serta praktik penegakan hukum, khususnya dalam 

bidang tindak pidana korupsi.    

 Penulis, 

Melyana Revi Utami 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 

Corruption is a crime that significantly harms state finances and weakens public trust in 

law enforcement. In the prosecution process, the preparation of an indictment in 

corruption cases plays a crucial role in determining the success of criminal sentencing, 

and therefore must comply with both formal and material requirements and be fully based 

on the results of the investigation. Based on interviews with Public Prosecutors, the 

selection of the indictment type single, subsidiary, alternative, or cumulative is 

determined by the prosecutor’s accuracy in examining facts, evidence, and the relevance 

of the applicable provisions. The strength of an indictment is strongly influenced by the 

sufficiency of at least two pieces of evidence, prompting prosecutors to use an element 

matrix to ensure that each element of the statutory provisions is supported by relevant 

facts. Challenges such as case complexity are addressed through internal exposés, 

consultations, and technical guidelines issued by the Attorney General’s Office. 

Generally, indictment failure is rare and usually results from differences in legal 

interpretation between prosecutors and judges. Quality of an indictment is a key factor 

in the success of evidentiary proceedings and the overall effectiveness of corruption 

eradication efforts. 

Keywords: indictment, corruption crime, public prosecutor, evidentiary process, 

investigation. 
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